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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan yang pesat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat 

ini menuntut perkembangan mutu lulusan perguruan tinggi yang lebih baik 

dan mempunyai kemampuan bersaing secara nasional maupun internasional. 

Keberhasilan pembangunan nasional suatu bangsa ditentukan oleh 

ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yaitu SDM yang 

memiliki fisik yang tangguh, mental yang kuat dan kesehatan yang prima 

disamping penguasaan IPTEK yang tinggi. SDM yang berkualitas ditentukan 

oleh sistem pendidikan tinggi yang bermutu dan didukung oleh ketersediaan 

staf pengajar, metode pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang akan 

menunjang proses pembelajaran. Alasan inilah yang menjadi dasar untuk 

dilakukannya pembaharuan kurikulum perguruan tinggi di Indonesia (Huriah, 

2018). 

 

Kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia tahun 2000 dan 2002 

mengutamakan pencapaian kompetensi dimana orientasi pembelajaran 

terfokus kepada pengajar disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). Adanya dorongan perkembangan atas capaian pembelajaran yang 

telah disetarakan secara internasional, maka Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 merubah Kurikulum Berbasis Kompetensi 
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menjadi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kurikulum yang 

disusun lebih menitik beratkan kepada proses pembelajaran yang berorientasi 

kepada mahasiswa atau disebut dengan Student Centered Learning (Sailah, 

2014). 

 

Pola pembelajaran Student Centered Learning (SCL), menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan 

kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan (Sailah, 2014). Beberapa metode pembelajaran yang 

termasuk dalam metode SCL menurut Huriah (2018) adalah: Collaborative 

Learning, Cooperative Learning, Project Based Learning, Contextual 

Learning dan Problem Based Learning. Metode Project Based Learning, 

Contextual Learning dan Problem Based Learning. 

 

Salah satu metode SCL yang sering digunakan oleh perguruan tinggi adalah 

Problem Based Learning (PBL). Metode pembelajaran ini mendorong 

terjadinya proses pembelajaran yang kontesktual dan terintegrasi, baik dalam 

hal kurikulum maupun ranah kognitif (cipta) psikomotor (karsa), dan attitude 

(rasa). Peserta didik juga dikenalkan dengan permasalahan nyata (kontekstual) 

yang kelak akan dihadapi pada saat bekerja sebagai tenaga professional 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), sehingga mahasiswa 

mempunyai gambaran apa saja yang mungkin akan dihadapi mahasiswa saat 

bekerja, apa saja hal-hal penting yang harus diprioritaskan, dan bagaimana 
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mahasiswa harus merespon apa yang sedang ditanganinya, oleh karena itu 

metode PBL sering digunakan oleh Sekolah Tinggi Kesehatan (Huriah, 2018).  

 

Salah satu sekolah tinggi yang menerapkan metode pembelajaran PBL adalah 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. Metode PBL diterapkan sejak tahun 

2009 pada Prodi Sarjana Keperawatan, dimulai dari tingkat I (satu) sampai 

dengan tingkat III (tiga). Metode ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

tutorial, Small Group Discussion (SGD), belajar mandiri, seminar, kuliah 

pakar dan lab skill (Standar Prosedur Akademik STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta 2018/2019). Tahapan pelaksanaan PBL yang diterapkan di 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta sama dengan tahapan pelaksanaan 

diskusi tutorial PBL menurut Huriah (2018) yang disebut dengan seven jumps 

yaitu: (1) mengidentifikasi dan mengklarifikasi istilah, (2) merumuskan 

permasalahan, (3) brainstorming, (4) mapping, (5) menetapkan tujuan belajar 

dan learning object, (6) inquiry, (7) re-evaluasi dan menguji informasi baru. 

Ketujuh tahapan ini harus dilakukan secara self-directed learning, dimana 

mahasiswa melakukan belajar mandiri terhadap pelajaran yang diterima. 

Mulai dari mencari referensi sampai memahami teori, sedangkan tutor 

berperan sebagai fasilitator dan motivator (Setyawati, 2015).  

 

Menurut Setyawati (2015), Self-Directed Learning (SDL) adalah kemampuan 

mahasiswa mengambil inisiatif untuk bertanggung jawab terhadap 

pelajarannya dengan atau tanpa orang lain. Menurut Achmadi (2010) 

kemandirian belajar merupakan suatu keterampilan kegiatan belajar aktif yang 
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di dorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi, dan dibangun 

dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah di miliki. Tiga aspek 

penting yang harus dimiliki mahasiswa untuk dapat mengikuti Self-Directed 

Learning dengan baik menurut Gibbons (2002) dalam Nyambe (2015) adalah; 

kontrol diri (self control), manajemen diri (self management), dan keinginan 

untuk belajar (desire for learn). Tiga aspek tersebut juga akan mempengaruhi 

mahasiswa dalam mengikuti problem based learning (Nyambe, 2015). 

 

Hasil studi pendahuluan pada 19 Juni 2019 dengan 25 mahasiswa Sarjana 

Keperawatan yang terdiri dari sepuluh mahasiswa tingkat I, sepuluh 

mahasiswa tingkat II, dan lima mahasiswa tingkat III di STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta 2019, dari sepuluh mahasiswa tingkat I didapatkan tujuh 

mahasiswa mengatakan merasa kesulitan dengan metode PBL karena belum 

terbiasa untuk mencari materi sendiri sehingga tidak memiliki motivasi saat 

menyelesaikan tugas PBL sedangkan tiga mahasiswa mengatakan merasa 

memiliki motivasi saat menyelesaikan tugas PBL karena dengan metode 

belajar mandiri mahasiswa merasa lebih mudah mengingat materi yang telah 

didapat. Sepuluh mahasiswa tingkat II, lima mahasiswa merasa PBL semakin 

sulit karena pada tingkat II mulai mempelajari sistem, dan materi yang harus 

dicari saat belajar mandiri menjadi semakin banyak, sehingga mahasiswa 

merasa malas dan tidak memiliki motivasi untuk mengerjakan PBL, 

sedangkan lima mahasiswa mengatakan antusias dalam mengikuti proses 

belajar mandiri, karena kasus yang diperoleh pada tingkat II lebih menantang 

dan merasa seperti sedang menyelesaikan masalah sungguhan, sehingga  
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dalam mengikuti PBL merasa lebih menyenangkan. Lima mahasiswa tingkat 

III, dua mahasiswa mengatakan merasa mulai bosan karena tugas PBL 

bertambah berat karena harus tetap menulis tugas mandiri, menyelesaikan 

tugas presentasi kelompok kecil dan tugas presentasi Jurnal EBN (Evidence 

Based Nursing), sehingga materi yang harus dicari dalam proses belajar 

mandiri menjadi lebih banyak. Tiga mahasiswa mengatakan mulai terbiasa 

dengan serangkaian tugas PBL, sehingga mahasiswa merasa lebih enjoy saat 

berdiskusi dengan kelompok. 

 

Sesuai n Self-Directed 

Learning Melalui Sistem PBL Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Di Asia: 

-fakultas 

kedokteran di Asia masih rendah, terutama pada mahasiswa tahun pertama. 

Sesuai fenomena ini, peneliti melakukan penelitian terkait gambaran self-

directed learning dalam metode problem based learning pada mahasiswa 

Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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 gambaran Self-Directed Learning dalam metode Problem Based 

Learning pada mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES  

Bethesda Yakkum Yogyakarta 2019?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Memperoleh gambaran self-directed learning dalam metode Problem 

Based Learning pada mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES  Bethesda Yakkum Yogyakarta 2019. 

2. Tujuan Khusus:   

a. Mengetahui karakteristik responden meliputi distribusi jenis kelamin 

mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta 2019. 

b. Mengethaui distribusi frekuensi Self-Directed Learning dalam metode 

Problem Based Learning pada Tingkat I 

c. Mengethaui distribusi frekuensi Self-Directed Learning dalam metode 

Problem Based Learning pada Tingkat II 

d. Mengethaui distribusi frekuensi Self-Directed Learning dalam metode 

Problem Based Learning pada Tingkat III 

e. Mengetahui distribusi frekuensi Self-Directed Learning dalam metode 

Problem Based Learning berdasar jenis kelamin di tiap tingkat 

(Tingkat I, Tingkat II, dan Tingkat III) mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Sebagai penambah pengetahuan dan evaluasi bagi kampus STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta mengenai gambaran Self-Directed Learning 

dalam metode Problem Based Learning pada mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKES  Bethesda Yakkum Yogyakarta 2019. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian dapat menjadi gambaran maupun masukan pemikiran bagi 

mahasiswa tentang Self-Directed Learning dalam metode Problem Based 

Learning. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi penelitian berikutnya, sebagai bahan informasi untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut, khususnya yang mempunyai 

keterkaitan dengan Self-Directed Learning maupun metode pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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